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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-

Nya sehingga buku berjudul “Manajemen Risiko” ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya untuk menghadirkan 

bahan ajar yang membantu mahasiswa, akademisi, serta praktisi memahami 

konsep dan praktik pengelolaan risiko dalam konteks ekonomi modern. 

Perkembangan sistem ekonomi global, kemajuan teknologi, serta 

meningkatnya kompleksitas aktivitas bisnis membuat pemahaman mengenai 

manajemen risiko menjadi semakin penting. Oleh sebab itu, buku ini 

dirancang untuk memberikan landasan konseptual sekaligus gambaran 

praktis mengenai bagaimana risiko ekonomi dapat diidentifikasi, diukur, dan 

dikelola secara sistematis. 

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam 

manajemen risiko, mulai dari konsep dasar risiko ekonomi, metode 

identifikasi dan pengukuran risiko, pengelolaan risiko pasar dan keuangan, 

hingga peran kebijakan publik serta perkembangan teknologi dalam praktik 

manajemen risiko modern. Selain itu, buku ini juga menyoroti berbagai 

dinamika risiko dalam ekonomi global serta pentingnya pendekatan yang 

terintegrasi dalam mengelola ketidakpastian ekonomi. Penulis menyadari 

bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang 

konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang 

akan datang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi referensi yang berguna 

dalam mempelajari manajemen risiko dalam bidang ekonomi. 
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BAB I 

PENGANTAR MANAJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko menjadi salah satu konsep penting dalam 

kajian ekonomi modern karena aktivitas ekonomi selalu berada dalam 

kondisi ketidakpastian. Individu, perusahaan, hingga pemerintah 

dihadapkan pada berbagai kemungkinan kejadian yang dapat 

memengaruhi stabilitas keuangan, kinerja organisasi, dan 

kesejahteraan masyarakat. Perkembangan globalisasi, integrasi pasar 

keuangan, serta perubahan teknologi membuat tingkat kompleksitas 

risiko semakin meningkat. Dalam konteks ini, manajemen risiko tidak 

hanya dipahami sebagai proses menghindari kerugian, tetapi juga 

sebagai pendekatan sistematis untuk memahami, mengukur, dan 

mengelola ketidakpastian yang muncul dalam aktivitas ekonomi.  

 

Gambar 1 Manajemen Risiko 
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Bab ini membahas konsep dasar manajemen risiko, mulai dari 

definisi, ruang lingkup, jenis-jenis risiko ekonomi, hingga kaitannya 

dengan pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. 

• Tujuan Pembelajaran  

➢ Menyebutkan berbagai metode identifikasi risiko yang 

dapat diterapkan dalam perusahaan. 

➢ Menjelaskan teknik-teknik yang digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko di berbagai sektor ekonomi. 

➢ Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya risiko dalam operasional organisasi. 

➢ Menganalisis dampak potensial dari risiko yang 

teridentifikasi terhadap keberlanjutan bisnis. 

➢ Mengembangkan model identifikasi risiko yang efektif 

untuk perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar. 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan disiplin yang mempelajari cara 

organisasi maupun individu dalam mengidentifikasi, menilai, dan 

mengendalikan ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan kerugian 

ekonomi. Dalam perspektif ekonomi modern, risiko dipahami sebagai 

kemungkinan terjadinya hasil yang berbeda dari yang diharapkan 

akibat adanya variabilitas dalam kondisi pasar, kebijakan, maupun 

perilaku ekonomi. Aktivitas ekonomi seperti investasi, produksi, 

perdagangan internasional, dan pengelolaan keuangan selalu 

melibatkan ketidakpastian sehingga membutuhkan pendekatan 

sistematis untuk mengelolanya. Konsep manajemen risiko 
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berkembang seiring meningkatnya kompleksitas sistem ekonomi 

global serta meningkatnya kebutuhan organisasi untuk menjaga 

stabilitas operasional dan keuangan (Hopkin, 2018). 

Dalam kajian ekonomi dan manajemen, risiko sering dipahami 

sebagai deviasi dari hasil yang diharapkan dalam proses pengambilan 

keputusan. Ketika seorang investor menanamkan modal pada 

instrumen keuangan tertentu, terdapat kemungkinan bahwa nilai 

investasi tersebut meningkat maupun menurun. Variabilitas hasil 

tersebut merupakan inti dari konsep risiko dalam ekonomi. Para 

ekonom menilai bahwa risiko tidak selalu bersifat negatif karena 

ketidakpastian juga dapat menciptakan peluang keuntungan. 

Perspektif ini menjadikan manajemen risiko sebagai pendekatan yang 

tidak hanya berfokus pada perlindungan terhadap kerugian, tetapi juga 

pada optimalisasi peluang ekonomi yang muncul dari kondisi 

ketidakpastian (Damodaran, 2020). 

Ruang lingkup manajemen risiko mencakup berbagai aktivitas 

yang bertujuan untuk memahami karakteristik risiko dan menentukan 

strategi pengelolaannya. Aktivitas tersebut meliputi proses identifikasi 

risiko, analisis probabilitas terjadinya risiko, pengukuran dampak 

ekonomi yang mungkin timbul, serta penentuan strategi mitigasi. 

Dalam praktik organisasi modern, proses ini sering diintegrasikan ke 

dalam kerangka kerja enterprise risk management yang 

memungkinkan perusahaan mengelola berbagai jenis risiko secara 

terpadu dalam sistem pengambilan keputusan strategis. Kerangka 

kerja ini membantu organisasi menghubungkan manajemen risiko 

dengan perencanaan bisnis, pengendalian internal, serta tata kelola 

perusahaan (Fraser & Simkins, 2016). 
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Ruang lingkup manajemen risiko juga meliputi berbagai kategori 

risiko yang muncul dalam aktivitas ekonomi. Setiap kategori risiko 

memiliki karakteristik serta metode pengelolaan yang berbeda. 

Beberapa jenis risiko yang umum dianalisis dalam manajemen risiko 

ekonomi meliputi: 

1. Risiko pasar yang berkaitan dengan perubahan harga aset 

keuangan. 

2. Risiko kredit yang berkaitan dengan kegagalan pihak lain 

memenuhi kewajiban pembayaran. 

3. Risiko operasional yang muncul dari kegagalan proses internal 

organisasi. 

4. Risiko likuiditas yang berkaitan dengan kemampuan 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

5. Risiko strategis yang terkait dengan perubahan lingkungan 

bisnis dan kebijakan ekonomi. 

Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa manajemen risiko tidak 

hanya terbatas pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup faktor 

operasional, strategi organisasi, serta dinamika lingkungan ekonomi. 

Dalam konteks kebijakan publik dan ekonomi makro, manajemen 

risiko juga berperan dalam menjaga stabilitas sistem ekonomi secara 

keseluruhan. Pemerintah dan lembaga keuangan internasional 

menggunakan berbagai instrumen kebijakan untuk mengurangi 

potensi krisis ekonomi yang dapat menimbulkan dampak luas bagi 

masyarakat. Instrumen tersebut meliputi kebijakan fiskal, pengawasan 

sektor keuangan, regulasi pasar modal, serta kebijakan moneter yang 
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bertujuan menjaga stabilitas harga dan nilai tukar. Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa manajemen risiko tidak hanya diterapkan pada 

tingkat organisasi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi pengelolaan 

ekonomi nasional (Hull, 2018). 

B. Pentingnya Manajemen Risiko dalam Ekonomi 

Aktivitas ekonomi modern berlangsung dalam lingkungan yang 

penuh ketidakpastian. Perubahan harga komoditas, fluktuasi nilai 

tukar, dinamika pasar keuangan, hingga perkembangan teknologi 

menjadi faktor yang dapat memengaruhi stabilitas ekonomi individu 

maupun organisasi. Dalam kondisi tersebut, manajemen risiko 

berperan sebagai kerangka analisis yang membantu pelaku ekonomi 

memahami potensi kerugian yang mungkin muncul dari berbagai 

keputusan ekonomi. Kajian ekonomi kontemporer menempatkan 

manajemen risiko sebagai bagian penting dari proses perencanaan 

strategis karena ketidakpastian dapat memengaruhi kinerja investasi, 

produksi, dan perdagangan secara signifikan (Bromiley et al., 2021). 

Manajemen risiko memiliki fungsi penting dalam menjaga 

keberlanjutan aktivitas ekonomi organisasi. Perusahaan yang mampu 

mengidentifikasi dan mengelola risiko secara sistematis cenderung 

memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Strategi pengelolaan risiko membantu organisasi 

meminimalkan kerugian yang muncul dari fluktuasi pasar maupun 

gangguan operasional. Studi mengenai tata kelola perusahaan 

menunjukkan bahwa organisasi dengan sistem manajemen risiko yang 

terintegrasi memiliki tingkat ketahanan finansial yang lebih baik 

dibandingkan organisasi yang tidak memiliki mekanisme pengelolaan 

risiko yang jelas (Lundqvist, 2020). 
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Pentingnya manajemen risiko dalam ekonomi juga berkaitan 

dengan proses pengambilan keputusan investasi. Investor di pasar 

keuangan selalu mempertimbangkan potensi keuntungan yang 

diharapkan serta tingkat risiko yang menyertainya. Analisis risiko 

membantu investor memahami kemungkinan terjadinya kerugian serta 

menilai apakah tingkat pengembalian yang diharapkan sebanding 

dengan risiko yang dihadapi. Pendekatan ini menjadi dasar dalam teori 

portofolio modern yang menjelaskan bahwa keputusan investasi tidak 

hanya didasarkan pada potensi keuntungan, tetapi juga pada tingkat 

variabilitas hasil investasi tersebut (Ang, 2022). 

Dalam konteks organisasi dan kebijakan ekonomi, manajemen 

risiko memberikan beberapa manfaat strategis yang dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Manfaat tersebut 

dapat dijelaskan melalui beberapa aspek utama berikut: 

1. Meningkatkan kualitas perencanaan ekonomi melalui 

analisis ketidakpastian yang lebih sistematis. 

2. Mengurangi potensi kerugian finansial akibat perubahan 

kondisi pasar yang tidak terduga. 

3. Meningkatkan stabilitas organisasi dengan mengantisipasi 

gangguan operasional. 

4. Mendorong pengambilan keputusan berbasis data melalui 

analisis probabilitas risiko. 

5. Memperkuat kepercayaan investor dan pemangku 

kepentingan terhadap organisasi. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa manajemen risiko tidak 

hanya berfungsi sebagai alat perlindungan, tetapi juga sebagai 



Manajemen Risiko 

~16~ 

instrumen strategis yang mendukung pertumbuhan ekonomi 

organisasi. 

Pada tingkat ekonomi makro, manajemen risiko memiliki peran 

penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan suatu negara. Krisis 

ekonomi global yang terjadi pada berbagai periode menunjukkan 

bahwa kegagalan dalam mengelola risiko sistemik dapat menimbulkan 

dampak luas terhadap perekonomian nasional maupun global. 

Lembaga keuangan, bank sentral, dan regulator pasar modal 

mengembangkan berbagai kebijakan untuk mengurangi risiko sistemik 

melalui pengawasan sektor keuangan, pengaturan likuiditas, serta 

pengendalian aktivitas pasar yang berpotensi menimbulkan instabilitas 

ekonomi (Claessens & Kodres, 2020). 

C. Jenis-Jenis Risiko Ekonomi 

Risiko dalam aktivitas ekonomi memiliki karakteristik yang 

beragam karena dipengaruhi oleh dinamika pasar, perubahan 

kebijakan, serta kondisi lingkungan bisnis yang terus berkembang. 

Dalam teori ekonomi modern, risiko dipahami sebagai kemungkinan 

terjadinya penyimpangan antara hasil yang diharapkan dengan 

realisasi yang terjadi dalam aktivitas ekonomi. Ketidakpastian ini 

muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari fluktuasi harga, perubahan 

kebijakan pemerintah, hingga gangguan dalam sistem produksi dan 

distribusi. Pemahaman terhadap jenis-jenis risiko menjadi langkah 

penting dalam manajemen risiko karena setiap jenis risiko memiliki 

karakteristik serta metode pengelolaan yang berbeda (Hillson & 

Murray-Webster, 2021). 

Klasifikasi risiko dalam ekonomi membantu pelaku ekonomi 

mengidentifikasi sumber ketidakpastian yang dapat memengaruhi 
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kinerja organisasi maupun stabilitas sistem keuangan. Analisis 

terhadap jenis risiko memungkinkan perusahaan dan institusi ekonomi 

mengembangkan strategi pengendalian yang lebih efektif sesuai 

dengan sifat risiko yang dihadapi. Dalam praktik manajemen risiko 

modern, pendekatan klasifikasi risiko sering digunakan untuk 

memetakan hubungan antara sumber risiko, dampak ekonomi, serta 

kemungkinan terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan. Kerangka 

klasifikasi ini juga membantu organisasi mengintegrasikan analisis 

risiko ke dalam sistem perencanaan strategis dan tata kelola 

perusahaan (Aven, 2021). 

Jenis-jenis risiko ekonomi dapat dikelompokkan berdasarkan 

sumber ketidakpastian yang memengaruhi aktivitas ekonomi. 

Pengelompokan ini memberikan gambaran mengenai area mana yang 

memiliki potensi risiko terbesar dalam kegiatan ekonomi. Dalam 

konteks manajemen risiko, identifikasi jenis risiko menjadi dasar 

dalam menentukan prioritas pengendalian serta strategi mitigasi yang 

diperlukan untuk menjaga stabilitas organisasi dan sistem ekonomi 

secara lebih luas (Hopkin & Thompson, 2022). 

Beberapa jenis risiko utama dalam ekonomi yang sering dianalisis 

dalam praktik manajemen risiko dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Risiko Pasar (market risk). Risiko pasar berkaitan dengan 

perubahan harga aset keuangan seperti saham, obligasi, 

komoditas, maupun nilai tukar mata uang. Fluktuasi harga 

tersebut dapat memengaruhi nilai portofolio investasi dan 

kinerja keuangan perusahaan. Risiko pasar sering muncul 

akibat perubahan kondisi ekonomi global, kebijakan moneter, 

maupun sentimen investor di pasar keuangan. 
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2. Risiko Kredit (credit risk). Risiko kredit muncul ketika pihak 

peminjam tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran 

utang kepada kreditur. Risiko ini sering terjadi dalam aktivitas 

perbankan, pembiayaan, maupun perdagangan internasional. 

Lembaga keuangan biasanya menggunakan analisis kelayakan 

kredit serta sistem penilaian risiko untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya gagal bayar. 

3. Risiko Operasional (operational risk). Risiko operasional 

berkaitan dengan kegagalan proses internal organisasi, 

kesalahan manusia, maupun gangguan sistem teknologi yang 

memengaruhi aktivitas operasional perusahaan. Gangguan 

pada sistem produksi, kesalahan prosedur kerja, serta 

kegagalan teknologi informasi dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi yang signifikan bagi organisasi. 

4. Risiko Strategis (strategic risk). Risiko strategis berkaitan 

dengan keputusan bisnis jangka panjang yang diambil oleh 

organisasi. Kesalahan dalam merumuskan strategi bisnis, 

perubahan struktur pasar, maupun munculnya teknologi baru 

dapat memengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan jangka panjang. Risiko ini sering muncul dalam 

lingkungan bisnis yang mengalami perubahan cepat. 

Table 1 Perbandingan jenis-jenis risiko 

Jenis Risiko Deskripsi Sumber 

Ketidakpastian 

Strategi 

Pengelolaan 

Risiko Pasar Fluktuasi harga aset 

keuangan (saham, 

obligasi, komoditas, 

nilai tukar mata uang). 

Perubahan 

kondisi ekonomi 

global, kebijakan 

moneter, 

sentimen pasar. 

Diversifikasi 

portofolio, 

hedging, 

analisis pasar 

dan kondisi 
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ekonomi. 

Risiko 

Kredit 

Ketidakmampuan 

peminjam dalam 

memenuhi kewajiban 

pembayaran utang 

kepada kreditur. 

Kemampuan 

peminjam, 

ketidakpastian 

ekonomi, 

kegagalan 

pembayaran. 

Analisis 

kelayakan 

kredit, 

penilaian 

risiko, 

pengelolaan 

piutang yang 

ketat. 

Risiko 

Operasional 

Gangguan pada proses 

internal organisasi, 

kesalahan manusia, atau 

kegagalan sistem 

teknologi. 

Sistem internal, 

kesalahan 

manusia, 

kegagalan 

teknologi. 

Penerapan 

prosedur yang 

baik, pelatihan 

staf, 

pemeliharaan 

teknologi. 

Risiko 

Strategis 

Keputusan bisnis 

jangka panjang yang 

berisiko gagal, 

perubahan pasar, atau 

munculnya teknologi 

baru. 

Keputusan 

manajerial, 

perubahan pasar, 

perkembangan 

teknologi. 

Penilaian 

risiko yang 

mendalam, 

analisis pasar, 

fleksibilitas 

dalam strategi. 

Keberadaan berbagai jenis risiko tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas ekonomi selalu dipengaruhi oleh berbagai sumber 

ketidakpastian yang saling berinteraksi. Setiap jenis risiko memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga membutuhkan pendekatan 

analisis dan strategi pengelolaan yang spesifik. Dalam praktik 

manajemen risiko modern, organisasi biasanya mengembangkan 

sistem pengelolaan risiko terpadu yang memungkinkan identifikasi 

berbagai jenis risiko secara simultan. Pendekatan ini membantu 

organisasi meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan ekonomi serta menjaga stabilitas kinerja dalam jangka 

panjang (Verbano & Venturini, 2023). 
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D. Proses Manajemen Risiko 

Manajemen risiko tidak hanya dipahami sebagai konsep teoretis 

dalam ekonomi, melainkan sebagai proses sistematis yang digunakan 

untuk memahami dan mengendalikan ketidakpastian dalam aktivitas 

ekonomi. Organisasi, lembaga keuangan, maupun pemerintah 

menggunakan kerangka kerja manajemen risiko untuk meminimalkan 

potensi kerugian yang muncul dari berbagai faktor eksternal maupun 

internal. Proses ini dirancang agar pengambilan keputusan ekonomi 

dapat dilakukan secara lebih rasional dan berbasis informasi yang 

komprehensif. Literatur manajemen risiko modern menempatkan 

proses manajemen risiko sebagai siklus berkelanjutan yang 

melibatkan identifikasi, analisis, pengendalian, serta evaluasi terhadap 

potensi risiko yang dihadapi organisasi (Lam, 2021). 

Proses manajemen risiko biasanya dimulai dengan pemahaman 

terhadap lingkungan ekonomi tempat organisasi beroperasi. Analisis 

terhadap kondisi pasar, kebijakan pemerintah, perkembangan 

teknologi, serta perilaku konsumen menjadi bagian penting dalam 

memahami sumber ketidakpastian yang dapat memengaruhi kinerja 

organisasi. Kajian ekonomi menunjukkan bahwa organisasi yang 

mampu memahami konteks lingkungan bisnis secara komprehensif 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengantisipasi potensi 

risiko yang muncul dalam aktivitas operasional maupun strategi bisnis 

jangka panjang (Oliva, 2022). 

Secara umum, proses manajemen risiko dalam organisasi dapat 

dijelaskan melalui beberapa tahapan utama sebagai berikut: 

1. Identifikasi Risiko. Tahap ini bertujuan untuk mengenali 

berbagai sumber risiko yang dapat memengaruhi aktivitas 
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ekonomi organisasi. Proses identifikasi dilakukan melalui 

analisis lingkungan bisnis, evaluasi aktivitas operasional, serta 

kajian terhadap faktor eksternal seperti kondisi pasar dan 

regulasi ekonomi. 

2. Analisis Risiko. Setelah risiko teridentifikasi, langkah 

berikutnya adalah menganalisis kemungkinan terjadinya risiko 

serta dampaknya terhadap organisasi. Analisis ini sering 

menggunakan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif untuk 

memahami tingkat probabilitas serta konsekuensi ekonomi dari 

risiko tersebut. 

3. Pengendalian atau Mitigasi Risiko. Pada tahap ini organisasi 

mengembangkan strategi untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya risiko atau meminimalkan dampak yang 

ditimbulkan. Strategi mitigasi dapat berupa diversifikasi 

investasi, penggunaan instrumen keuangan, peningkatan 

sistem pengendalian internal, maupun perubahan strategi 

bisnis. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan. Proses 

manajemen risiko tidak berhenti setelah strategi mitigasi 

diterapkan. Organisasi perlu melakukan pemantauan secara 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa strategi pengendalian 

risiko berjalan secara efektif dan dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa manajemen risiko 

merupakan proses dinamis yang memerlukan evaluasi secara terus-

menerus. Perubahan kondisi ekonomi global, perkembangan 

teknologi, serta dinamika pasar membuat organisasi harus selalu 
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memperbarui strategi pengelolaan risiko yang digunakan. Sistem 

pemantauan yang efektif memungkinkan organisasi mendeteksi 

potensi risiko sejak tahap awal sehingga langkah mitigasi dapat 

dilakukan sebelum risiko tersebut menimbulkan dampak yang lebih 

besar terhadap kinerja organisasi (Power, 2021). 

E. Risiko dan Pengambilan Keputusan Ekonomi 

Pengambilan keputusan ekonomi selalu berlangsung dalam 

kondisi ketidakpastian. Individu, perusahaan, maupun pemerintah 

harus memilih alternatif tindakan yang paling rasional berdasarkan 

informasi yang tersedia, meskipun hasil akhir dari keputusan tersebut 

tidak dapat dipastikan sepenuhnya. Risiko menjadi elemen penting 

dalam proses tersebut karena setiap keputusan ekonomi memiliki 

kemungkinan menghasilkan keuntungan maupun kerugian. Dalam 

kerangka teori ekonomi modern, analisis risiko membantu pelaku 

ekonomi memahami hubungan antara probabilitas suatu peristiwa dan 

konsekuensi ekonomi yang mungkin timbul dari keputusan yang 

diambil (Barberis, 2020). 

Kajian ekonomi perilaku menunjukkan bahwa individu sering kali 

tidak membuat keputusan secara sepenuhnya rasional ketika 

menghadapi risiko. Faktor psikologis seperti persepsi terhadap 

kerugian, tingkat kepercayaan diri, serta pengalaman masa lalu dapat 

memengaruhi cara seseorang menilai kemungkinan terjadinya risiko. 

Kondisi ini menjelaskan mengapa keputusan ekonomi yang diambil 

oleh pelaku pasar tidak selalu sesuai dengan prediksi model ekonomi 

klasik. Penelitian mengenai perilaku investor menunjukkan bahwa 

persepsi terhadap risiko sering kali lebih berpengaruh terhadap 

keputusan investasi dibandingkan dengan analisis statistik terhadap 

probabilitas kerugian (Baker & Ricciardi, 2021). 
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Perusahaan dan organisasi bisnis menggunakan berbagai 

pendekatan analitis untuk mengintegrasikan analisis risiko ke dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi. Pendekatan ini melibatkan 

evaluasi terhadap kemungkinan terjadinya berbagai skenario ekonomi 

serta analisis terhadap dampaknya terhadap kinerja organisasi. Metode 

analisis risiko membantu manajer menentukan strategi yang paling 

sesuai dalam menghadapi kondisi pasar yang tidak pasti. Dalam 

praktik manajemen modern, analisis risiko sering dikombinasikan 

dengan teknik perencanaan strategis untuk memastikan bahwa 

keputusan bisnis yang diambil mempertimbangkan berbagai 

kemungkinan perubahan lingkungan ekonomi (Berk & DeMarzo, 

2022). 

Pengambilan keputusan ekonomi dalam kondisi risiko biasanya 

menggunakan beberapa pendekatan analitis yang membantu pelaku 

ekonomi memahami hubungan antara potensi keuntungan dan tingkat 

ketidakpastian yang dihadapi. Beberapa pendekatan yang sering 

digunakan antara lain sebagai berikut: 

1. Pendekatan Expected Utility 

Pendekatan ini menjelaskan bahwa individu akan memilih 

alternatif keputusan yang memberikan tingkat utilitas yang 

diharapkan paling tinggi. Konsep ini menjadi dasar dalam 

banyak model ekonomi yang menjelaskan perilaku 

pengambilan keputusan dalam kondisi risiko. 

2. Pendekatan Diversifikasi Risiko 

Diversifikasi digunakan untuk mengurangi dampak kerugian 

dengan menyebarkan investasi pada berbagai aset atau sektor 

ekonomi. Strategi ini banyak digunakan dalam manajemen 
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portofolio untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber 

risiko. 

3. Pendekatan Analisis Skenario 

Analisis skenario digunakan untuk mengevaluasi berbagai 

kemungkinan kondisi ekonomi di masa depan. Metode ini 

membantu organisasi memahami dampak dari perubahan 

kebijakan, fluktuasi pasar, maupun perubahan kondisi ekonomi 

global. 

4. Pendekatan Manajemen Portofolio Risiko 

5. Pendekatan ini mengintegrasikan berbagai jenis risiko ke 

dalam satu kerangka analisis sehingga organisasi dapat 

mengelola risiko secara menyeluruh dalam proses 

pengambilan keputusan strategis. 

Pendekatan-pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

pengambilan keputusan ekonomi tidak hanya didasarkan pada 

perhitungan keuntungan yang diharapkan, tetapi juga pada 

kemampuan untuk memahami dan mengelola ketidakpastian yang 

menyertainya. Analisis risiko memungkinkan pelaku ekonomi 

mengembangkan strategi yang lebih adaptif terhadap perubahan 

lingkungan ekonomi. Organisasi yang mampu mengintegrasikan 

analisis risiko ke dalam proses pengambilan keputusan biasanya 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi dinamika 

pasar yang kompleks (Gigerenzer, 2021). 

F. Rangkuman 

Pemahaman mengenai definisi dan ruang lingkup manajemen 

risiko memberikan dasar konseptual bagi analisis ketidakpastian 
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dalam berbagai aktivitas ekonomi, baik pada tingkat individu, 

perusahaan, maupun kebijakan publik. Identifikasi jenis-jenis risiko 

ekonomi seperti risiko pasar, kredit, operasional, likuiditas, dan 

strategis membantu pelaku ekonomi memahami sumber 

ketidakpastian yang memengaruhi kinerja ekonomi. Proses 

manajemen risiko yang meliputi identifikasi, analisis, evaluasi, 

mitigasi, dan pemantauan berkelanjutan menjadi kerangka kerja 

penting dalam pengelolaan ketidakpastian secara sistematis.  

G. Latihan  

Soal 

1. Jelaskan konsep dasar manajemen risiko dalam konteks 

aktivitas ekonomi modern serta hubungannya dengan 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

2. Mengapa manajemen risiko menjadi aspek penting dalam 

stabilitas organisasi dan sistem ekonomi? Jelaskan dengan 

pendekatan ekonomi. 

3. Sebutkan dan jelaskan lima jenis risiko utama yang sering 

muncul dalam aktivitas ekonomi dan bisnis. 

4. Uraikan tahapan utama dalam proses manajemen risiko serta 

tujuan dari setiap tahapan tersebut dalam pengelolaan 

ketidakpastian ekonomi. 

5. Bagaimana analisis risiko dapat memengaruhi proses 

pengambilan keputusan investasi dan strategi bisnis dalam 

organisasi? Jelaskan secara konseptual. 
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Jawaban  

1. Manajemen risiko merupakan proses sistematis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

mengendalikan ketidakpastian yang dapat memengaruhi 

aktivitas ekonomi. Dalam konteks ekonomi modern, 

manajemen risiko membantu individu maupun organisasi 

memahami potensi kerugian yang mungkin timbul dari 

keputusan ekonomi serta mengembangkan strategi untuk 

meminimalkan dampak negatif dari ketidakpastian tersebut. 

2. Manajemen risiko penting bagi stabilitas organisasi dan sistem 

ekonomi karena membantu mengidentifikasi potensi kerugian 

yang dapat mengganggu aktivitas ekonomi. Dengan sistem 

pengelolaan risiko yang baik, organisasi dapat mengantisipasi 

perubahan kondisi pasar, mengurangi dampak kerugian 

finansial, serta meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap 

berbagai ketidakpastian. 

3. Lima jenis risiko utama dalam ekonomi meliputi risiko pasar 

yang berkaitan dengan perubahan harga aset, risiko kredit yang 

muncul akibat kegagalan pembayaran utang, risiko operasional 

yang disebabkan oleh kegagalan proses internal organisasi, 

risiko likuiditas yang berkaitan dengan kemampuan memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek, serta risiko strategis yang 

berkaitan dengan keputusan bisnis jangka panjang dan 

perubahan lingkungan bisnis. 

4. Proses manajemen risiko terdiri dari lima tahapan utama yaitu 

identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, mitigasi 

risiko, dan pemantauan berkelanjutan. Setiap tahapan 
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bertujuan untuk memahami karakteristik risiko yang dihadapi 

organisasi, menilai dampaknya terhadap aktivitas ekonomi, 

serta mengembangkan strategi pengendalian untuk mengurangi 

kemungkinan kerugian. 

5. Analisis risiko memengaruhi pengambilan keputusan investasi 

dan strategi bisnis karena membantu pelaku ekonomi 

memahami hubungan antara potensi keuntungan dan tingkat 

ketidakpastian yang dihadapi. Dengan mempertimbangkan 

faktor risiko, organisasi dapat membuat keputusan yang lebih 

rasional dan mengembangkan strategi yang lebih adaptif 

terhadap perubahan kondisi ekonomi. 
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